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Abstract. The implementation of AKM has the aim of mapping the quality of education in elementary schools, madrasas
and secondary schools, but in practice it has not been able to become a booster for education in Indonesia. This
is because there are still many students who have difficulty in applying it, especially in numeracy competencies.
This study aims to prove the existence of students' difficulties in solving AKM numeracy literacy questions based
on students' KKM scores to get an in-depth analysis. The method used in this research is qualitative with a case
study approach. The indicators in the research are guided by the Polya theory. The research was conducted at a
3T school, namely SDN Temu 2 using grade 5 students as subjects. Data collection techniques carried out by
researchers are tests, interviews, and documentation. The analysis technique used is technical triangulation. The
results in the study showed that overall students with scores above and below the KKM had relatively the same
difficulties.
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Abstrak. Pelaksanaan AKM memiliki tujuan untuk memetakan mutu pendidikan pada sekolah dasar madrasah dan
sekolah menengah ternyata dalam penerapannya belum bisa menjadi pendongkrak pendidikan di Indonesia.
Pasalnya masih banyak siswa yang kesulitan dalam penerapannya terutama pada kompetensi numerasi.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal AKM literasi
numerasi beracuan pada nilai KKM siswa untuk mendapatkan analisis yang mendalam. Metode yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Indikator dalam penelitian berpedoman
pada teori Polya. Penelitian dilakukan pada sekolah 3T yaitu SDN Temu 2 dengan menggunakan subjek siswa
kelas 5. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan yaitu trianggulasi teknik. Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa secara
keseluruhan siswa dengan nilai diatas maupun dibawah KKM memiliki kesulitan yang relatif sama.

Kata Kunci - AKM; Numerasi; Kesulitan

|. PENDAHULUAN

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dilaksanakan untuk memetakan mutu pendidikan pada sekolah dasar,
madrasah dan sekolah menengah. AKM ditujukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara
meningkatkan hasil belajar siswa [1]. AKM memiliki dua konten yaitu literasi dan numerasi untuk menguiji
kemampuan, pengetahuan dan kecakapan untuk memperoleh, menafsirkan, menggunakan, dan
mengomunikasikan berbagai macam angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam
konteks kehidupan serta menganalisis informasi untuk dapat mengambil keputusan [2]. AKM di desain berbasis
komputer dengan bentuk sistem operasi dan sistem aplikasi bertujuan untuk memudahkan alur distribusi soal,
meminimalisir kebocoran soal serta memudahkan siswa dalam pengerjaan dengan tidak lagi memberikan
lingkaran hitam pada lembar jawaban [3].

Literasi Numerasi merupakan kemampuan yang perlu diasah sejak dini karena dapat membangun pola pikir
logis/bernalar yang mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, utamanya adalah pada
literasi matematika. Seorang individu yang memiliki kemampuan literasi matematika/numerasi tentunya memiliki
keterampilan dasar matematika yang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika maupun non-
matematika secara adaptif dan strategis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan itu siswa harus mulai terbiasa dalam
menyelesaikan masalah matematis agar dapat terbiasa untuk menerapkannya. Maka sebagai langkah awal,
pemerintah memberikan AKM sebagai upaya agar siswa terbiasa dalam menyelesaikan soal literasi numerasi [4].

Soal-soal AKM yang diberikan memuat soal-soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang beracuan pada
PISA (Program for International Student Assessment) dan TIMSS (Trend In International Mathematics And
Science Study). Hal demikian yang membuat siswa dengan kemampuan literasi numerasi rendah merasa kesulitan,
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seperti yang dikatakan oleh Lestari dalam penelitiannya bahwa dengan digunakannya soal tingkat tinggi, siswa
dengan kondisi kemampuan literasi dan numerasinya yang kurang akan merasa kesulitan dan cenderung
menjawab soal dengan semampunya dan tidak maksimal [5]

Pemerintah Indonesia berupaya untuk menyejahterakan pendidikan di Indonesia dengan melakukan
pemerataan konsep pendidikan melalui AKM agar seluruh siswa dapat merasakan pembelajaran yang sama
dengan adil. Mendikbud juga memberikan kurikulum, modul AKM, juga Kampus Mengajar pada SD sebagai
solusi untuk mewujudkan kesejahteraan pendidikan Indonesia [6]. Namun pada kenyatannya hal tersebut belum
dapat menjadi pendongkrak pendidikan Indonesia, karena beberapa sekolah yang berada di daerah 3T (terdepan,
terluar, tertinggal) masih perlu mendapatkan perhatian lebih.

Dalam penerapannya, siswa masih mengalami kesulitan dalam AKM literasi numerasi. Siswa cenderung
kesulitan memahami soal dari segi kemampuan membaca pemahaman dan kalimat matematika, sehingga
siswa salah dalam menginterpretasikan maksud soal dan salah ketika melakukan operasi hitung yang
menyebabkan salah dalam mengambil kesimpulan [7].

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya kesulitan siswa dalam mendeskripsikan kalimat
matematika pada penerapan AKM. Peneliti akan mengelompokkan kesulitan siswa berdasarkan nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) matematika untuk mendapatkan analisa yang mendalam. Penelitian akan dilakukan
di sekolah dasar yang termasuk dalam kategori 3T (terdepan, terluar, tertinggal) yang menjadi lokasi Kampus
Mengajar yakni SDN Temu 2 yang berada di Kecamatan Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.
Peneliti mengharapkan kesulitan siswa pada penerapan AKM menjadi perhatian pemerintah dan praktisi
pendidikan.

I1. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal AKM Numerasi berdasarkan nilai KKM matematika siswa. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menentukan fokus penelitian, menentukan setting dan subjek penelitian, serta mengumpulkan dan mengolah data,
sehingga hasil analisis data dapat disajikan berdasarkan indikator. Hal tersebut digunakan untuk memahami
fenomena yang terjadi pada subjek yang diteliti secara holistik [8]. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kasus untuk mengetahui latar belakang secara mendalam, intensif, dan utuh sehingga dapat mengungkap
permasalahan yang terjadi [9].

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Temu 2 dengan subjek siswa kelas 5 yang berjumlah 9 orang siswa.
Siswa diberikan tes dengan jumlah satu soal berupa soal cerita matematika atau Numerasi yang sesuai dengan
soal AKM. Penentuan subjek menggunakan purposive sampling dalam penelitian kualitatif untuk mengambil
subjek dengan kriteria tertentu sesuai dengan topik pada penelitian [10]. Setelah mendapatkan data jenis kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal numerasi, siswa diwawancarai untuk mengetahui lebih mendalam kesulitan yang
dialami siswa. Selanjutnya nilai KKM digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kemampuan siswa secara
terukur.

Mendeskripsikan kalimat pada soal matematika merupakan keterampilan dalam memecahkan, menjawab, dan
mengerjakan soal sesuai dengan tujuan pembelajaran serta maksud dari pertanyaan tersebut [11]. Menurut Polya
upaya untuk mencari solusi dari sebuah persoalan matematika terdapat empat tahapan, yakni:

Understand the problem (Memahami permasalahan).

Make a plan (Membuat perencanaan).

Carry out the plan (Melaksanakan penyelesaian rencana).

Look back at the completed solution (Maninjau ulang penyelesaian yang dilakukan) [12].

bR

Tabel 1. Indikator kesulitan siswa dalam mendeskripsikan kalimat matematika dalam pelaksanaan AKM yang
didaptasi dari teori Polya

Kesulitan Siswa Kode Indikator Kode
Siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari soal yang U1

Understand  the problem U dibaca

(Memahami permasalahan) Siswa tidak mengetahui perintah dari soal u2
Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan M1

Make a plan (Membuat M dari soal

sebuah rencana) Siswa tidak mengetahui langkah penyelesaian soal M2

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC
BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the
original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not

comply with these terms.



Page |3

Carry out the plan _ Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung C1

(Melaksanakan penyelesaian C _ _ ]

rencana) Siswa salah dalam proses penghitungan matematika c2
Siswa tidak dapat menuliskan jawaban dari

Look back at the completed penghitungan L1

solution (Meninjau ulang L

penyelesaian yang dilakukan) Siswa salah dalam menuliskan jawaban dari soal L2

Indikator kesulitan siswa dalam mendeskripsikan kalimat matematika dalam pelaksanaan AKM yang didaptasi
dari teori Polya. Setiap kesalahan pada lembar jawaban siswa akan diberikan kode sesuai dengan kesulitan yang
dialami siswa pada tabel 1. Penyebutan siswa dilakukan dengan menggunakan siswa A untuk siswa nomor absen
satu, siswa B untuk siswa nomor absen dua, begitu seterusnya hingga nomor absen terakhir.

Metode pengumpulan data menggunakan metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Pertama reduksi data
dianalisis melalui hasil wawancara dan hasil tes tertulis. Kedua penyajian data ditampilkan dalam bentuk
penjelasan dan tabel secraa eksplisit. Dan ketiga menyimpulkan bentuk penemuan baru yang belum pernah ada
pada penelitian sebelumnya [13]

Dari indikator-indikator tersebut, dapat diketahui bahwa instrumen yang digunakan dalam pengumpilan data
berupa soal tes numerasi, lembar wawancara. Metode tes digunakan untuk mengetahui kesulitansiswa melalui
capaian evaluasi siswa [14], metode wawancara digunakan untuk untuk menguraikan jawaban subjek dari
pertanyaan yanag diberikan peneliti [8]. Adapun penyusunan komponen soal sebagai berikut:

Tabel 2. Komponen Soal dalam uji kemampuan siswa berdasar AKM Numerasi
Domain Sub-Domain Kompetensi
Bilangan Operasi Menerapkan operasi hitung bilangan
Sumber: AKM dan Implikasinya Pada Pembelajaran [4]

Soal:

Arisan koperasi

Suatu koperasi mengadakan arisan yang diikuti oleh beberapa anggeta
koperasi. Peserta arisan ada 18 orang dengan iuran sebesar Rp 500.000, 00 per
bulan. Arisan tersebut akan diundi setiap bulan untuk satu orang pemenang. Oleh
karena pandemi covid 19,uang arisan dikumpulkan dengan cara mentransfer uang
ke rekening bank A milik Bu Desi yang merupakan pemegang uang arisan, Ada
peserta yang tidak memiliki rekening bank A, sehingga uang arisan ditransfer
kepada Bu Desi melalui rekening bank lain. Saat Pak tequh memperoleh arisan, ia
berencana membeli sebuah sepeda motor bekas seharga Rp 9.500.000,00.

Jika ada satu orang lagi ikut arisan, apakah uang arisan Pak Teguh cukup untuk
membeli sepeda motor bekas?

Gambar 1. Soal

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi dengan membandingkan hasil tes
dengan hasil wawancara dan bukti gambar sehingga diperoleh jenis kesulitan yang dialami siswa. Teknik analisis
yang digunakan yaitu trianggulasi teknik untuk mendapatkan data/informasi berbeda dari sumber data yang sama.
Dalam (Sugiyono 2013) mengatakan bahwa data/informasi berbeda dari sumber data yang sama merupakan cara
untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yaitu dengan menyilangkan hasil dari wawancara, tes, dan
observasi yang dilakukan [15].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan teori Polya, memecahkan persoalan matematika memiliki 4 tahapan yaitu 1) Understand the
problem (Memahami permasalahan), 2) Make a plan (Membuat perencanaan), 3) Carry out the plan
(Melaksanakan penyelesaian rencana), dan 4) Look back at the completed solution (Maninjau ulang penyelesaian
yang dilakukan). Setiap tahapan dibagi menjadi beberapa indikator yaitu:
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1) Understand the problem (Memahami permasalahan):
a) Siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari soal yang dibaca (Kode U1);
b) Siswa tidak mengetahui perintah dari soal (Kode U2),

2) Make a plan (Membuat perencanaan):
a) Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan dari soal (Kode M1);
b) Siswa tidak mengetahui langkah penyelesaian soal (Kode M2);

3) Carry out the plan (Melaksanakan penyelesaian rencana):
a) Siswa tidak dapat menuliskan operasi hitung (Kode C1);
b) Siswa salah dalam proses penghitungan matematika (Kode C2),

4) Look back at the completed solution (Maninjau ulang penyelesaian yang dilakukan):
a) Siswa tidak dapat menuliskan jawaban dari penghitungan (Kode L1);
b) Siswa salah dalam menuliskan jawaban dari soal (Kode L2).

Rangkuman kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi akan dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi

Jumlah siswa yang

Jenis Kesulitan Kode kesulitan Kode Rata-rata
(%)
n %
1 0,
Understand the problem (Memahami Ul 6 66,66% U 70.36%
permasalahan) u2 6 66,66%
M1 5 55,55%
! 0,
Make a plan (Membuat perencanaan) M2 8 88.88% M 60,48%
Carry out the plan (Melaksanakan Cc1 8 88,88% c 93 550¢
penyelesaian rencana) C2 8 88,88% 970
Look back at the completed solution L1 8 88,88%
(Meninjau ulang penyelesaian yang L 93,55%
dilakukan) L2 8 88,88%

Dalam penelitian ini, kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika adalah siswa tidak dapat
memecahkan persoalan matematika menjadi sebuah operasi hitung, sehingga siswa salah dalam proses
penghitungan matematika, siswa tidak dapat menuliskan jawaban dari penghitungan, dan siswa salah dalam
menuliskan jawaban dari soal. Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar kesulitan siswa adalah pada tahapan
Carry out the plan (Melaksanakan penyelesaian rencana) dan Look back at the completed solution (Maninjau
ulang penyelesaian yang dilakukan) yaitu sebesar 93,55%. Jawaban siswa dalam penyelesaian masalah dan
wawancara dapat disimpulkan siswa kesulitan karena salah menuliskan cara menjawab dan bahkan tidak dapat
menjawab pertanyaan sehingga hasilnya adalah salah [16]. Kesulitan minimal siswa adalah Make a plan
(Membuat perencanaan) Yyaitu sebesar 60,48%, diikuti kesulitan lainnya yaitu Understand the problem
(Memahami permasalahan) dengan persentase sebesar 70,36%.

Dalam analisis data, nilai KKM matematika menjadi acuan untuk menggali informasi lebih mandalam terkait
kesulitan yang dialami siswa. Nilai yang digunakan adalah nilai ujian terakhir siswa yaitu ATS (Asesmen Tengah
Sumatif) tahun pelajaran 2022-2023. Berikut daftar nilai matematika siswa kelas 5:

Nilai Matematika Siswa

100
80

85 82 94
63 67
60 44 52 54
4 26
»m 0 B
0

Siswa A SiswaB SiswaC SiswaD SiswaE SiswaF SiswaG SiswaH Siswal

o O

M Nilai Matematika Siswa

Gambar 2. Daftar nilai matematika siswa
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Berdasarkan data diatas, peneliti mengelompokkan analisis hasil tes dan hasil wawancara menjadi dua kategori
yaitu siswa dengan nilai diatas KKM dan siswa dengan nilai dibawah KKM. KKM ATS matematika adalah 70.

HASIL UJIAN MATEMATIKA SISWA

m Diatas KKM  m Dibawah KKM

Gambar 3. Hasil ujian matematika siswa
A. Siswa dengan nilai diatas KKM
1. Kesulitan Siswa Dalam Memahami Permasalahan (Understand The Problem)

Berdasarkan data terdapat 3 siswa dengan niali diatas KKM mengalami kesulitan pada tahap memahami
permasalahan, seperti yang dialami siswa E

Dicelahvl  pelocta ansa  4dq B 0wy

g—2 - ((S=el | |
Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa E

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa E dapat diketahui bahwa siswa E kesulitan dalam memahami permasalahan.
Untuk kode U1 yang diberi kotak warna merah, siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari soal yang dibaca.
seharusnya adalah “Peserta arisan koperasi ada 18 orang dengan iuran sebesar Rp 500.000 per bulan. Arisannya
diundi tiap bulan. Jika Pak teguh memperoleh arisan, ia berencana membeli sebuah sepeda motor bekas seharga
Rp 9.500.000”. Pada lembar jawaban siswa E hanya menuliskan “Diketahui peserta arisan ada 18 orang” pada
lembar jawaban. Siswa yang tidak dapat memahami maksud dari soal sebagai konsep utama dalam mengerjakan
soal cerita akan kesulitan dalam algoritma penyelesaian soal [17]. Sehingga pada kode U2 yang diberi kotak warna
biru, siswa E tidak dapat menuliskan perintah dari soal yaitu menghitung hasil uang arisan apakah cukup untuk
beli motor bekas. Hal ini karena siswa tidak bisa karena bagi siswa hal tersebut sulit selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Heryanto, 2022) yang menyatakan bahwa siswa cenderung kesulitan untuk memaparkan
informasi mengenai apa yang diketahui pada soal sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal [18]

2. Kesulitan Siswa Dalam Membuat Rencana (Make A Plan)

Berdasarkan data terdapat 2 siswa dengan nilai diatas KKM mengalami kesulitan pada tahap membuat
rencana., salah satunya siswa E.

V.Ke%q‘rwl‘ ve&m\d £\ 54N 42\'4 1) ()emj

B—2 = |5t

Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa E
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Berdasarkan hasil pekerjaan siswa E dapat diketahui bahwa siswa E kesulitan dalam membuat perencanaan.
Untuk kode M1 yang diberi kotak warna merah, siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
seharusnya diisi dengan jawaban “Jika ada 1 orang lagi ikut arisan, apakah uang arisan Pak Teguh cukup untuk
membeli sepeda motor bekas?”. Siswa menjawab seadanya dan tidak melakukan analisis pada teks bacaan. Minat
siswa dapat terlihat dalam proses pengerjaan soal cerita matematika karena minat dapat diekspresikan melalui
pernyataan siswa [19]. Pada kode M2 siswa E juga tidak mengetahui langkah penyelesaian soal yaitu 1) harus
dihitung hasil arisannya dahulu, 2) mengitung hasil jika ditambah 1, 3) menyesuaikan hasil dengan harga motor
sehingga dapat menuliskan jawaban yang benar. Siswa kurang teliti dalam mencermati bacaan pada soal sehingga
siswa kesulitan memahami soal dan cara penyelesaiannya [20].

3. Kaesulitan Siswa Dalam Melaksanakan Penyelesaian Rencana (Carry Out The Plan)
Berdasarkan data terdapat 2 siswa dengan nilai diatas KKM mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan
penyelesaian rencana, salah satunya siswa D.

(11\1) L= T | IS el men kW o 'l ca 146 Lecsels vy 7
v T % e oyl : \ S o p .
‘._;,,A leoulh me -l‘ut.‘!c\(l A NN e yore TcaA NnaL
M2mb @ L0 o pb o re oS (:{Jr.(:‘ Qe (1( S Ox ol e
LS2hha 5 D DOC OO
P PPN .
W2 Soal Lari cervien ahrebuk 2
NP Josy I) Yoo P W 1 ) ) : A
Cers o0 st { v \ RO/ C VW g Wl on@ s el 7
Ly = 8 Yo le | LPrs @ Lo ( . ‘
e)(‘- S v - - - . - )
‘ YYNET O R INCNa ol ol €N Tra\\ "‘ A ol VL X
’ -y
oo
1,6 = )

& — 1< -, D0z c < 3
=2 v& 7=z ys 9 | = 2 36c 000, ve
< o © - o ]

DSO

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa D

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa D dapat diketahui bahwa siswa D kesulitan dalam melaksanakan
penyelesaian rencana. Untuk kode C1 yang diberi kotak warna merah, siswa kesulitan menuliskan operasi hitung,
sehingga operasi hitung yang dituliskan salah seharusnya “1) 18 x Rp 500.000 = Rp 9.000.000; 2) 19 x Rp 500.000
= Rp 9.500.000”. Untuk kode C2 yang diberi kotak warna biru, siswa D kesulitan dalam proses penghitungan
matematika karena salah menuliskan jawaban. Seharusnya “1) 18 x Rp 500.000 = Rp 9.000.000; 2) 19 x Rp
500.000 = Rp 9.500.000”. Siswa mengakui bahwa kebingungan saat mengerjakan proses penghitungannya. Untuk
menyelesaikan soal matematika memang perlu adanya latihan yang rutin atau belajar dengan teratur karena belajar
teratur dapat meningkatkan memori siswa tentang pelajaran yang telah diberikan di sekolah [19]. Siswa yang
kesulitan dalam operasi hitung bisa di akibatkan oleh faktor internal siswa, salah satunya kebingungan [21].

4. Kaesulitan Siswa Dalam meninjau Ulang Penyelesaian Yang Dilakukan (Look Back At The Completed
Solution)
Berdasarkan data terdapat 2 siswa dengan nilai diatas KKM mengalami kesulitan pada tahap meninjau ulang
penyelesaian yang dilakukan, salah satunya siswa D.
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa D

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC
BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the
original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not

comply with these terms.



Page | 7

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa D dapat diketahui bahwa siswa D kesulitan dalam meninjau ulang
penyelesaian yang dilakukan. Untuk kode L1 yang diberi kotak warna merah siswa kesulitan dalam menuliskan
jawaban dari penghitungan sehingga tidak dapat mengisi jawaban dengan benar. Seharusnya siswa menuliskan
“Jadi vang arisan yang didapat Pak teguh adalah Rp 9.500.000 dan harga motor bekas adalah Rp 9.500.000”.
Untuk kode L2 yang diberi kotak warna biru, siswa D salah dalam menuliskan jawaban dari soal karena tidak
dapat menuliskan jawaban pada lembar yang diberikan. Seharusnya siswa menjawa “Maka uang akan cukup untuk
membeli motor bekas karena uanghasil arisan dan harga motor sama”. Siswa yang dapat mengimplementasikan
permasalahan matematika adalah siswa yang dapat merepresentasi dan menginterpretasikan hasil penghitungan
matematisnya secara logis dan sistematis [22]. Intelegensi siswa memengaruhi dalam proses menyelesaikan soal
numerasi karena siswa harus mengetahui maksud soal untuk dapat menjawabnya [23].

Dapat diketahui bahwa siswa dengan nilai diatas KKM mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tes berbasis
cerita matematika atau numerasi. Siswa dengan nilai diatas KKM berjumlah 3 orang siswa yaitu siswa D, siswa
E, dan siswa G. Siswa D dapat menyelesaikan 1 tahapan dalam proses mengerjakan soal yaitu indikator kode U1;
siswa E tidak dapat menyelesaikan semua tahapan pada proses pengerjaan soal; dan siswa G mampu
menyelesaikan 8 tahapan dalam proses mengerjakan soal kecuali indikator U1.

B. Siswa dengan nilai dibawah KKM

1. Kesulitan Siswa Dalam Memahami Permasalahan (Understand The Problem)
Berdasarkan data terdapat 6 siswa dengan niali dibawah KKM mengalami kesulitan pada tahap memahami

permasalahan, seperti yang dialami siswa C
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Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa C

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diketahui bahwa siswa C kesulitan dalam memahami permasalahan.
Untuk kode U1 yang diberi kotak warna merah, siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari soal yang dibaca.
seharusnya adalah “Peserta arisan koperasi ada 18 orang dengan iuran sebesar Rp 500.000 per bulan. Arisannya
diundi tiap bulan. Jika Pak teguh memperoleh arisan, ia berencana membeli sebuah sepeda motor bekas seharga
Rp 9.500.000”. Siswa C menuliskan jawaban yang tidak tepat karena kesulitan menerjemahkan soal ke dalam
kalimat atau bentuk matematika ini seringkali ditemukan dalam penyelesaian soal cerita [18]. Sehingga pada kode
U2 yang diberi warna biru, siswa tidak dapat menuliskan perintah dari soal yaitu menghitung hasil uang arisan
apakah cukup untuk beli motor bekas. Hal demikian karena siswa kurang cermat dalam membaca dan memahami
kalimat demi kalimat sehingga kesulitan mendapatkan informasi dari soal [21].

2. Kesulitan Siswa Dalam Membuat Rencana (Make A Plan)
Berdasarkan data terdapat 6 siswa dengan nilai dibawah KKM mengalami kesulitan pada tahap membuat
rencana, salah satunya siswa I.
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Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa |

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa | dapat diketahui bahwa siswa | kesulitan dalam membuat perencanaan.
Untuk kode M1 yang diberi kotak warna merah, siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
seharusnya diisi dengan jawaban “Jika ada 1 orang lagi ikut arisan, apakah uang arisan Pak Teguh cukup untuk
membeli sepeda motor bekas?”. Siswa terkadang kurang cermat dalam membaca soal dan kurang menangkapnya
secara utuh, tidak memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan [21]. Pada kode M2 siswa juga tidak
mengetahui langkah penyelesaian soal yaitu 1) harus dihitung hasil arisannya dahulu, 2) mengitung hasil jika
ditambah 1, 3) menyesuaikan hasil dengan harga motor sehingga dapat menuliskan jawaban yang benar. Siswa
merasa kesulitan saat mengerjakan sehingga tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik sehingga memberikan
jawaban seadanya, dan terkadang melewati soal yang dianggap susah [24].

3. Kaesulitan Siswa Dalam Melaksanakan Penyelesaian Rencana (Carry Out The Plan)

Berdasarkan data terdapat 6 siswa dengan nilai dibawah KKM mengalami kesulitan pada tahap melaksanakan
penyelesaian rencana, salah satunya siswa F.
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa F

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa F dapat diketahui bahwa siswa F kesulitan dalam melaksanakan
penyelesaian rencana. Untuk kode C1 yang diberi kotak warna merah, siswa kesulitan menuliskan operasi hitung,
sehingga operasi hitung yang dituliskan salah seharusnya “1) 18 x Rp 500.000 = Rp 9.000.000; 2) 19 x Rp 500.000
=Rp 9.500.000”. Namun siswa F menuliskan jawaban yang tidak tepat. Siswa F kesulitan memecahkan persoalan
yang berbentuk soal cerita matematika sehingga kesulitan memahami permasalahan kemudian menerjemahkan
dalam bentuk matematika [18]. Untuk kode C2 yang diberi kotak warna biru, siswa F kesulitan dalam proses
penghitungan matematika karena salah menuliskan jawaban. Seharusnya “1) 18 x Rp 500.000 = Rp 9.000.000; 2)
19 x Rp 500.000 = Rp 9.500.000”. Siswa mengakui bahwa kebingungan saat mengerjakan proses
penghitungannya. siswa F kesulitan dalam menuliskan operasi hitung sehingga siswa F menjawab soal dengan
logika saja karena siswa kesulitan melakukan operasi perhitungan dasar [20].
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4. Kaesulitan Siswa Dalam meninjau Ulang Penyelesaian Yang Dilakukan (Look Back At The Completed
Solution)
Berdasarkan data terdapat 6 siswa dengan nilai diatas KKM mengalami kesulitan pada tahap meninjau ulang
penyelesaian yang dilakukan, salah satunya siswa B.
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Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa B

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa B dapat diketahui bahwa siswa B kesulitan dalam meninjau ulang
penyelesaian yang dilakukan. Untuk kode L1 yang diberi kotak warna merah siswa kesulitan dalam menuliskan
jawaban dari penghitungan sehingga tidak dapat mengisi jawaban dengan benar. Seharusnya siswa menuliskan
“Jadi vang arisan yang didapat Pak teguh adalah Rp 9.500.000 dan harga motor bekas adalah Rp 9.500.000”.
Nanum siswa B tidak dapat menuliskan jawaban yang benar. Kepercayaan diri mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap prestasi belajar matematika [25]. Untuk kode L2 yang diberi kotak warna biru, siswa B salah dalam
menuliskan jawaban dari soal karena tidak dapat menuliskan jawaban pada lembar yang diberikan. Seharusnya
siswa menjawa “Maka uang akan cukup untuk membeli motor bekas karena uanghasil arisan dan harga motor
sama”.

Siswa dengan nilai dibawah KKM berjumlah 6 orang siswa dan semuanya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbasis cerita matematika atau numerasi yaitu siswa A, siswa B, siswa C, siswa F, siswa H,
siswa |. Siswa A tidak dapat menyelesaikan semua tahapan pada proses pengerjaan soal. Siswa B dapat
menyelesaikan 2 tahapan dalam proses mengerjakan soal yaitu indikator kode U2 dan M1. Siswa C dapat
menyelesaikan 1 tahapan dalam proses mengerjakan soal yaitu indikator kode U2. Siswa F dapat menyelesaikan
2 tahapan dalam proses mengerjakan soal yaitu indikator kode Ul dan M2. Siswa H dapat menyelesaikan 2
tahapan dalam proses menyelesaikan soal yaitu indikator kode U2 dan M1. Siswa | tidak dapat menyelesaikan
semua tahapan dalam proses menyelesaikan soal.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Piaget dalam (Nina et al., 2022) menjelaskan bahwa anak usia 10-11
tahun masuk kedalam tahap operasional konkret yaitu anak dalam tahap mengembangkan memori, kemampuan
untuk mengelompokkan, mengklasifikasikan, dan menggunakan konsep bilangan dengan benar [26]. Pada tahap
ini, proses berpikir difokuskan pada peristiwa aktual yang diamati anak. Dalam penelitian ini, terdapat anak yang
dapat memecahkan masalah secara realistik dengan membaca soal yang diberikan, walaupun siswa tidak dapat
menjelaskan ulang maksud dari soal yang diberikan tapi siswa dapat memahami dan menyelesaikan proses
penghitungan dengan benar.

Namun, rata-rata siswa dalam penelitian ini tidak dapat melakukan penghitungan karena siswa tidak dapat
mengetahui maksud dari soal dan tidak mengetahui proses penyelesaian soal yang diberikan. Hal ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rina et al., 2020) yang menyatakan bahwa masalah-masalah yang timbul
dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah kurangnya pemahaman siswa pada materi serta masih
rendahnya kemampuan berpikir siswa pada proses penyederhanaan variabel yang akan memudahkan dalam proses
pengerjaan [17].

Diskusi tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal asesmen kompetensi minimum literasi numerasi
dalam penelitian ini akan dibahas secara rinci. Bagian ini akan menjelaskan setiap hasil dari jenis kesulitan pada
masing-masing tahapan yaitu Understand the problem (Memahami permasalahan), Make a plan (Membuat
perencanaan), Carry out the plan (Melaksanakan penyelesaian rencana), Look back at the completed solution
(Meninjau ulang penyelesaian yang dilakukan).
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1. Kesulitan Siswa Dalam Memahami Permasalahan (Understand The Problem)

Tingkat kesulitan siswa dalam memahami permasalahan adalah 70,36%. Pada indikator Ul persentase
kesulitan siswa adalah 66,66% dan pada indikator U2 adalah 66,66%. Hal ini dikarenakan siswa memiliki
kemampuan memahami bahasa dalam soal masih rendah, pengalaman siswa dalam mengerjakan soal berbasis
numerasi masih minim [27]. Berdasarkan hasil analisis dari jawaban siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa
kesulitan dalam menjabarkan maksud soal dan perintah soal. Hal tersebut disebabkan oleh siswa belum
memahami tentang cara mengasumsikan kalimat verbal ke dalam kalimat matematika atau model matematika
[28].

2. Kesulitan Siswa Dalam Membuat Rencana (Make A Plan)

Tingkat kesulitan siswa dalam membuat perencanaan adalah 60,48%. Pada indikator kode M1 persentase
kesulitan siswa adalah 55,55% dan pada indikator kode M2 adalah 88,88%. Beberapa siswa cenderung tidak
memahami apa yang ditanyakan dari soal sehingga siswa tidak tau apa yang harus dicari jawabannya dari soal
[27]. Dalam menyelesaikan persoalan matematis berbasis soal cerita memang ada keterkaitan antara tahap
pertama dengan selanjutnya, sehingga apabila siswa tidak mampu memaknai kalimat pada soal cerita dan
mengerjakan soal cerita tidak sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah matematika maka siswa tidak
dapat menyelesaikan persoalan tersebut dengan benar [29].

3. Kaesulitan Siswa Dalam Melaksanakan Penyelesaian Rencana (Carry Out The Plan)

Tikat kesulitan siswa dalam melaksanakan penyelesaian rencana adalah 93,55%. Pada indikator kode C1
persentase kesulitan siswa adalah 88,88% dan pada indikator C2 adalah 88,88%. Siswa kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan dengan operasi hitung, yang mengakibatkan siswa mengerjakan dengan seadanya dan
lebih banyak siswa yang tidak memberikan jawaban. Hal ini adalah penyebab siswa banyak melakukan kesalahan
saat mengerjakan soal numerasi yaitu siswa kesulitan pada tahap awal yaitu menerjemahkan maksud soal
sehingga pada tahap berikutnya siswa juga salah dalam memberikan jawaban. Hal ini sesuai dengan yang
diutarakan (Sidik, 2020) dalam penelitiannya, yaitu apabila siswa kesulitan mengerjakan tahap awal dari soal
numerasi maka tahap berikutnya akan menjadi salah juga karena menerjemakan soal ke dalam kalimat
matematika selalu terkait dengan 1) apa yang diketahui dari soal, 2) apa yang ditanyakan, 3) bagaimana cara
menyelesaikannya, 4) penguasaan konsep operasi hitung, dan 5) kemampuan komputasi [18].

4. Kaesulitan Siswa Dalam meninjau Ulang Penyelesaian Yang Dilakukan (Look Back At The Completed
Solution)

Tingkat kesulitan siswa dalam meninjau ulang penyelesaian yang dilakukan adalah 93,55%. Pada indikator
kode L1 persentase kesulitan siswa adalah 88,88% dan pada indikator L2 adalah 88,88%. Siswa kesulitan untuk
meninjau ulang untuk memastikan kebenaran jawaban karena siswa cenderung tidak memahami maksud soal
hingga penyelesaiannya. Siswa banyak mengalami kesulitan dan tidak mampu dalam memahami soal dan
menerapkan operasi hitung, sehingga hal tersebut berlanjut pada tahap penyelesaian dan peninjauan ulang maka
dari itu pemecahan masalah tidak terlaksana dengan baik [30]

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan nilai diatas dan dibawah
KKM mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal AKM Literasi Numerasi. Secara keseluruhan kesulitan
siswa adalah (1) Understand the problem (Kesulitan memahami permasalahan) yaitu mendeskripsikan maksud
soal dan memahami apa yang perintahkan dari soal; 2) Make a plan (Membuat sebuah rencana) yaitu siswa
kesulitan menuliskan pertanyaan yang ada pada teks soal dan siswa tidak mengetahui langkah penyelesaian soal;
(3) Carry out the plan (Melaksanakan penyelesaian rencana) yaitu dan siswa tidak dapat menuliskan operasi
hitung sehingga tidak dapat memastikan kebenaran yang dilakukan siswa dalam penghitungan; (4) Look back at
the completed solution (Meninjau ulang penyelesaian yang dilakukan) yaitu siswa tidak dapat menuliskan jawaban
dari soal karena tidak dapat menuliskan operasi hitung yang tepat sehingga siswa tidak tahu jawaban yang benar
dari soal yang ditanyakan.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji dan syukur penulis haturkan atas kehadirat Allah SWT. Berkat rahmat dan hidayatnya, penulis
mampu menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul “Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Asesmen
Kompetensi Minimum Literasi Numerasi” dengan lancar. Penyelesaian tugas akhir ini bukanlah akhir melainkan
lembaran baru untuk memulai petualangan baru dalam hidup. Tidak ada kata yang paling baik untuk diucapkan
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selain kata terima kasih kepada semua pihak yang berjasa atas kontribusinya dalam penyelesaian tugas akhir ini.
Yang pertama kepada dosen pembimbing kami yang telah memberkan arahan dengan baik dan maksimal dalam
proses penulisan tugas akhir ini. Yang kedua kepada pihak SDN Temu 2 yang telah berkenan untuk membantu
dengan berbagi informasi dan mau bekerjasama dengan penulis dalam proses penyelesaian tugas akhir ini. Tidak
ada gading yang tak retak, begitu pula dengan artikel ini yang masih memiliki banyak kekurangan. Mohon maaf
apabila terdapat salah kata dalam penulisan tugas akhir ini, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun untuk memperbaiki kekurangan dalam tugas akhir ini. Akhir kata, semoga penulisan tugas akhir ini
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